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Abstract: The objective of this research was to improve the concept  understanding of
economic activities related to natural resources through the use of cooperative learning
model of time token with the basis of problem solving. This research was classroom action
research that conducted in two cycles. Each cycle consisted of two confluence and each
confluence consist of four phases are planning, action, observation, and reflection. The
subjects of the research were a teacher and state primary school student in fourth grade
of Bumi 1 No 67 in academic year 2016/2017 which amounts to 28 students consist of  12
girls and 16 boys. The data collected through interview, observation, documentation, and
test. The data analyzed by the interactive model of analysis comprising four components,
namely: data gathering, data reduction, data display, and conclusion drawing. The data
were validated by the data source and data collection technique triangulations. Prior to
the treatments,  the students’  minimal  learning completeness was  21.42%. Following  the
treatments  with  the  cooperative  learning  model  of  time  token with  the  basis  of  problem
solving,  it  became 64.29% in Cycle I  and  89.29% in  Cycle  2.  In  addition,  the  students’ learning
activities also improved. The students became more active and more excited in the learning process. Thus, the
cooperative learning model of time token with the basis of problem solving could improve
the  concept  understanding of  economic  activities  related  to  natural  resources  of  the
student in grade IV state primary school Bumi 1 No 67 Laweyan Surakarta in academic
year 2016/2017.
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep aktivitas
ekonomi  berkaitan  dengan  sumber  daya  alam menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif  time token berbasis problem solving pada siswa kelas IV SD N Bumi 1 No 67
Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang terdiri  dari  dua siklus.  Setiap siklus terdiri  dari  dua pertemuan dan setiap
pertemuan terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas  IV SD N Bumi 1 No 67 Laweyan
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah  28 siswa yang terdiri dari 12 siswa
perempuan dan 16 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi,  dokumentasi  dan  tes.  Teknik  analisis  data  menggunakan  model  analisis
interaktif  yang  terdiri  dari  empat  komponen  yaitu  pengumpulan  data,  reduksi  data,
penyajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan.  Validitas  data  menggunakan  triangulasi
sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. Pada kondisi awal sebelum dilakukan
tindakan, ketuntasan siswa prasiklus sebesar 21,42%. Setelah penggunaan  model  pembelajaran
kooperatif  time token berbasis  problem solving pada siklus I ketuntasan siswa meningkat menjadi
64,29%, selanjutnya pada siklus  II  meningkat  menjadi  89,29%.  Selain  peningkatan  tersebut,
aktivitas siswapun juga meningkat, peningkatan aktivitas siswa tersebut dapat dilihat pada aktivitas siswa yang
menjadi lebih aktif dan lebih bersemangat dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif time token berbasis problem solving dapat meningkatkan pemahaman
konsep aktivitas ekonomi berkaitan dengan sumber daya alam kelas  IV SD N Bumi 1 No 67
Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
Kata kunci: pemahaman konsep aktivitas ekonomi berkaitan dengan sumber daya alam,
model pembelajaran kooperatif time token berbasis problem solving.
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Ilmu pengetahuan sosial atau yang di-
singkat IPS merupakan nama mata pelajaran
di tingkat sekolah dasar dan menengah atau
nama program studi di perguruan tinggi. Isti-
lah IPS sendiri di sekolah dasar merupakan
nama mata pelajaran yang berdiri sendiri se-
bagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin
ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berba-
gai isu dan masalah sosial kehidupan (Sapri-
ya, 2009:20).
Pendidikan  IPS
berhubungan  erat  de-ngan tiga
aspek  atau  tiga  ranah
pembelajaran yaitu pengetahuan,
keterampilan  dan  sikap  atau
yang  biasa  disebut  kognitif,
psikomo-torik  dan  afektif.
Tujuan pembelajaran IPS adalah
agar  siswa  mampu
mengembangkan  pengetahuan
dan  keterampilan  dasar  yang
berguna  bagi  dirinya  dalam
kehidupan  seha-ri-hari.  Hal  ini
berarti  tujuan pembelajaran IPS
bukan hanya sekedar membekali
siswa dengan hafalan saja tetapi
pendidikan  IPS  ha-rus  mampu
mengembangkan  keterampilan
berpikir  agar  siswa  mampu
mengkaji  berba-gai  kenyataan
sosial beserta permasalahan-nya.
Pernyataan di atas sesuai dengan
penda-pat  Santrock  (2011:2)
yang menyatakan bah-wa tujuan
pembelajaran  yang  penting
adalah  untuk  membantu  murid
memahami konsep utama dalam
sebuah  subyek  daripada  meng-
ingat  fakta  –  fakta.  Setelah
memahami  kon-sep  IPS  dan
tidak  sekedar  menghafal  diha-
rapkan  siswa  dapat  menjadikan
pemahaman  konsep  tersebut
sebagai  bekal  dalam  meme-
cahkan  permasalahan  yang
mungkin  ditemui  dalam
kehidupan  sosialnya.
Berdasarkan u-raian  di  atas,
terlihat bahwa pemahaman kon-
sep penting dalam pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPS.
 Pemahaman  atau
comprehension ada-lah
kemampuan  seseorang  dalam
mengarti-kan,  menafsirkan,
menerjemahkan  atau  me-
nyatakan  sesuatu  dengan
caranya  sendiri  ten-tang
pengetahuan  yang  pernah
diterimanya  (Uno  dan  Koni,
2012:61).  Seperti  yang  telah
disebutkan diatas, bahwa dengan
memahami  konsep  dan  tidak
sekedar  menghafal  maka
diharapkan  dapat  dijadikan
sebagai  bekal  sis-wa  dalam
melanjutkan pembelajaran selan-
jutnya  dan  bekal  dalam
memecahkan  masa-lah.  Akan
tetapi,  banyak  siswa  sekolah
dasar   yang  merasa  kurang
dalam  memahami  materi  di
sekolah  terutama  dalam  mata
pelajaran  IPS.  Banyak  faktor
yang  dapat  mempenga-ruhi  hal
tersebut,  salah  satunya  adalah
pelak-sanaan pembelajaran yang
bersifat  tradisional dan
pemaparan teori - teori saja. 
Permasalahan  kurangnya
pemahaman siswa sekolah dasar
juga terjadi pada siswa SD kelas
IV di SDN Bumi 1 Laweyan Su-
rakarta.  Berdasarkan  hasil
observasi  dan  wa-wancara
ditemukan  beberapa  hal  yang
me-nyebabkan  rendahnya
tingkat  pemahaman  siswa
terhadap  materi  aktivitas
ekonomi yang berkaitan dengan
sumber  daya  alam dianta-ranya
yaitu  (1)  pembelajaran  yang
masih  ber-sifat  tradisional.
Pembelajaran dilakukan de-ngan
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metode  ceramah  yang
memberikan  teo-ri-teori,  (2)
pembelajaran  berpusat  pada
guru, dalam pembelajaran siswa
kurang  aktif  da-lam  menjawab
pertanyaan  maupun  menge-
mukakan  pendapatnya.  Siswa
cenderung  pa-sif,  hal  tersebut
dapat  membuat  pembelajaran
menjadi  tidak  bermakna  bagi
siswa  sehingga  materi  hanya
akan  dihafal  dan  mudah  terlu-
pakan,  (3)  belum  adanya
penggunaan  media  dalam
pembelajaran  aktivitas  ekonomi
yang  berkaitan  dengan  sumber
daya alam. Pembe-lajaran belum
disertai  media  untuk  menarik
minat  siswa  agar  fokus  dan
mengikuti pem-belajaran dengan
baik.  Hal  tersebut  dibukti-kan
dari  hasil  pretest yang
menunjukkan ha-nya  terdapat  6
siswa atau 21,4% dari  28 sis-wa
yang  mendapat  ≥70  (KKM),
sedangkan  22 siswa atau 79,6%
mendapat  nilai  dibawah  70
(KKM).  Fakta  tersebut
merupakan suatu indikasi bahwa
proses pembelajaran yang te-lah
dilaksanakan  kurang  berhasil
dalam memberikan  pemahaman
konsep pada siswa.
Penelitian  ini  ingin
menerapkan  model
pembelajaran  Time  Token
berbasis  Problem  Solving pada
pembelajaran  aktivitas  ekonomi
berkaitan  dengan  sumber  daya
alam  yang  di-harapkan  dapat
meningkatkan  partisipasi  ak-tif
siswa  dalam  pembelajaran.
Model  Time  Token berbasis
Problem Solving ini adalah suatu
strategi  Time  Token yang
didalamnya  menggunakan  cara/
metode  problem  solving dalam
menyampaikan  materi  aktivitas
ekono-mi  berkaitan  dengan
sumber  daya  alam.  Arends
dalam  Huda  (2015:  239)
mengemu-kakan  bahwa  Time
Token merupakan  salah  satu
contoh  kecil  dari  penerapan
pembelaja-ran  demokratis  di
sekolah.  Proses  pembelaja-ran
demokratis  adalah   proses
belajar yang menempatkan siswa
sebagai  subyek dan sis-wa
dilibatkan  aktif  dalam
pembelajaran.  Me-tode
pemecahan  masalah  atau
Problem Sol-ving adalah metode
yang  menerapkan  pola
pemberian  masalah  atau  kasus
kepada siswa untuk diselesaikan.
Dogru  dalam  Nasriah  (2017)
menyatakan  bahwa  penggunaan
me-tode  pemecahan  masalah
dalam mengajar IPS diharapkan
untuk  membimbing,  meng-
eksplorasi,  dan
mengkomunikasikan  data  pa-da
suatu  kesimpulan. Model
pembelajaran  Time  Token
berbasis  Problem Solving sesuai
diterapkan  pada  pembelajaran
IPS materi ak-tivitas  ekonomi
berkaitan  dengan  sumber  da-ya
alam  dikarenakan dapat
meningkatkan  partisipasi  aktif
siswa dalam pembelajaran. Serta
juga  dapat  meningkatkan
pemahaman  konsep  siswa
terhadap  materi  tersebut. Siswa
akan  lebih  antusias  dan  aktif
dalam  meng-ikuti  pembelajaran
dengan penggunaan mo-del ini. 
METODE
Penelitian ini dilaksanakan
di kelas IV SD N Bumi 1 No 67
Laweyan  Surakarta  pa-da
semester  II  Tahun  Ajaran
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2016/2017 pada bulan Desember
sampai  Juni  2017.  Subjek
penelitian adalah guru dan siswa
kelas  IV  ya-ng  berjumlah  28
siswa, yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki  dan  12 siswa
perempuan.
Prosedur  penelitian  ini
dilakukan  dalam  empat  tahap
yaitu  perencanaan,  penerapan
tindakan,  observasi,  dan
melakukan  refleksi.  Teknik
pengumpulan data menggunakan
wa-wancara,  observasi,
dokumentasi  dan  tes.  Teknik
analisis  data  menggunakan
model  analisis  interaktif  yang
terdiri  dari  empat  komponen
yaitu pengumpulan data, reduksi
data,  penyajian  data,  dan
penarikan kesimpu-lan. Validitas
data  menggunakan  triangulasi
sumber  dan  triangulasi  teknik
pengumpulan data. 
HASIL
Sebelum melaksanakan proses peneli-
tian, terlebih dahulu peneliti melakukan ke-
giatan observasi. Pada kondisi awal,  pema-
haman  konsep  aktivitas  ekonomi  berkaitan
dengan sumber daya alam siswa masih ren-
dah, masih banyak siswa yang memperoleh
nilai dibawah KKM ≥70. Hal ini dibuktikan
dengan hasil tes prasiklus yaitu dari  28 sis-
wa, hanya 6 siswa yang mendapat nilai lebih
dari KKM.
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Berdasarkan  Tabel  1,  sebagian  siswa
belum mencapai  KKM  yang  telah  ditentu-
kan, yaitu 70. Terdapat 22 siswa dari 28 sis-
wa yang belum tuntas atau 78,58% dan yang
sudah tuntas  sebanyak 6 siswa dari 28 siswa
atau  21,42%  siswa  yang  dapat  mencapai
KKM yang telah ditentukan. Nilai terendah
pada pratindakan 32 sedangkan nilai terting-
gi 84.
Nilai  pemahaman  konsep  aktivitas
ekonomi berkaitan dengan sumber daya al-
am pada  siklus  I  mengalami  peningkatan.
Hal  tersebut dapat  dilihat  dari  peningkatan
jumlah siswa yang sudah memenuhi KKM.
Distribusi  frekuensi  nilai  pemahaman  kon-
sep  aktivitas  ekonomi  berkaitan  dengan
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sumber daya alam pada siklus I dapat dilihat
pada Tabel 2. bawah ini:





























































Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM
sebanyak 18 siswa atau 64,29% dan 10 sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah KKM
atau  35,71%.  Pada siklus  I  diperoleh  nilai
terendah 42,5; sedangkan nilai tertinggi ada-
lah 87,5.
Berdasarkan rata-rata siklus I, indika-
tor  kinerja  siklus  I  belum  tercapai  yaitu
85%. Akantetapi, ketuntasan klasikal meng-
alami  peningkatan  dibandingkan  dengan
pratindakan. Oleh karena itu, penelitian per-
lu dilanjutkan ke siklus II.
Nilai  pemahaman konsep  materi akti-
vitas ekonomi berkaitan dengan sumber da-
ya alam pada siklus II menunjukkan adanya
peningkatan.  Nilai siswa meningkat dan te-
lah mencapai indikator kinerja 85%. Peneliti
mengakhiri siklus tindakan dalam pembela-
jaran IPS materi aktivitas ekonomi berkaitan
dengan sumber daya alam. Adapun hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah ini:
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Setelah  dilaksanakan  siklus  II  data
yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 25
siswa atau 89,29% yang mendapatkan nilai
di atas KKM dan 3 siswa atau 10,71% men-
dapat  nilai  di  bawah KKM. Nilai  terendah
52,5; nilai  tertinggi 97,5 dan rata-rata nilai
78,57.
PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan tindakan,  peneliti
melakukan tes pratindakan pemahaman kon-
sep  aktivitas  ekonomi  berkaitan  dengan
sumber daya alam pada siswa kelas IV SD N
Bumi 1 Laweyan Surakarta. Hasil yang di-
peroleh 21,4% atau hanya  6 siswa dari  28
siswa yang memenuhi KKM yaitu ≥70. Nilai
rata-rata yang diperoleh juga masih rendah
yaitu  54,06.  Data  tersebut  menunjukkan
bahwa pemahaman konsep aktivitas ekono-
mi berkaitan dengan sumber daya alam pada
siswa  kelas  IV  SD  N  Bumi  1  Laweyan
Surakarta masih rendah. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran de-
ngan menerapkan  Model  Time Token berbasis
Problem Solving pada siklus  I  dan  siklus  II
siswa  mengalami  peningkatan  pemahaman
konsep aktivitas ekonomi berkaitan dengan
sumber daya alam. Setelah menerapkan mo-
del  tersebut  siswa  menjadi  cukup  tertarik
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Selain itu sebagian besar siswa juga menjadi
lebih aktif  dalam pembelajaran. Sesuai  de-
ngan pernyataan Shoimin (2016:216),  “mo-
del pembelajaran ini mengajak siswa untuk
aktif dan belajar berbicara di depan umum,
mengungkapkan pendapatnya  tanpa merasa
takut dan malu”. Model ini juga dapat me-
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif se-
hingga tidak mendominasi  atau diam sama
sekali.  Hal tersebut karena dengan penggu-
naan model ini dapat mendistribusikan parti-
sipasi siswa sehingga tidak hanya siswa ya-
ng aktif saja yang mendominasi pembelaja-
ran tetapi siswa yang malu atau pendiam ju-
ga  harus  mengemukakan  pendapatnya  me-
lalui kartu berbicara. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Rahmat  Widodo  dalam  Shoimin
(2016:216) yang berpendapat bahwa model
pembelajaran Time Token sangat tepat untuk
pembelajaran struktur yang dapat digunakan
untuk mengajarkan keterampilan sosial, un-
tuk  menghindari  siswa  mendominasi  atau
siswa diam sama sekali. Selain  itu  dengan
penerapan  metode  problem  solving siswa
menjadi lebih paham mengenai materi akti-
vitas ekonomi yang berkaitan dengan sum-
ber daya alam dikarenakan pengetahuan ya-
ng  diperoleh  cenderung  bersifat  permanen
dalam arti melekat dalam ingatan siswa se-
hingga tidak hanya sekedar menghafal mate-
ri tetapi juga memahami. Hal tersebut sesuai
dengan  pendapat  Muliawan (2016:  264)
bahwa kelebihan dari  metode  problem sol-
ving adalah  ilmu dan pengetahuan yang di-
peroleh cenderung bersifat permanen dalam
arti  melekat  dalam ingatan siswa dan  ilmu
dan  pengetahuan  siswa  bersifat  nyata  dan
aplikatif.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
peningkatan  pemahaman  konsep  aktivitas
ekonomi berkaitan dengan sumber daya al-
am pada setiap siklusnya menunjukkan bah-
wa Model Time Token berbasis Problem Solving
sudah  berhasil.  Selain  dapat  meningkatkan
pemahaman konsep aktivitas  ekonomi  ber-
kaitan dengan sumber daya alam, model Time
Token berbasis  Problem  Solving juga  dapat
meningkatkan kinerja guru dan aktivitas sis-
wa dalam pembelajaran.  Hasil ini dapat di-
buktikan dengan meningkatnya  pemahaman
konsep aktivitas ekonomi berkaitan dengan
sumber daya alam siswa pada setiap siklus-
nya yang dapat dilihat dari hasil evaluasi sis-
wa. Pada siklus I siswa yang mendapat nilai
di  atas  KKM  sebanyak  18 siswa  atau
64,29% dengan  nilai  rata-rata  68,57.  Pada
siklus  II  siswa  yang  mendapat  nilai  diatas
KKM sebanyak  25 siswa atau 89,29% de-
ngan nilai rata-rata 78,57%.
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SIMPULAN
Berdasarkan  dari  hasil
Penelitian  Tin-dakan  Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam
dua  siklus  pada  pembelajaran
IPS materi  ak-tivitas  ekonomi
berkaitan  dengan  sumber  da-ya
alam dengan menerapkan model
pembe-lajaran  kooperatif  time
token berbasis  pro-blem solving
pada siwa kelas  IV SD N Bumi
1  No  67  Laweyan  Surakarta,
dapat  disimpul-kan  bahwa
terjadi  peningkatan  pemahaman
konsep  aktivitas  ekonomi
berkaitan  dengan  sumber  daya
alam pada siswa kelas  IV SD N
Bumi  1  No  67  Laweyan
Surakarta. 
Peningkatan  pemahaman
konsep  akti-vitas  ekonomi
berkaitan  dengan  sumber  daya
alam siswa  yang  dilaksanakan
pada  prasi-klus,  siklus  I  dan
siklus  II  menunjukkan  pe-
ningkatan  nilai  rata-rata  dan
presentase  ke-tuntasan  secara
klasikal.  Rata-rata  nilai  prasi-
klus pemahaman  konsep
aktivitas  ekonomi  berkaitan
dengan  sumber  daya  alam
sebesar 54,06 dengan ketuntasan
klasikal  sebesar  21,42%.  Nilai
rata-rata  pemahaman  konsep
aktivitas  ekonomi  berkaitan
dengan sumber daya alam siswa
pada  siklus  I  sebesar  68,57
dengan  ketuntasan  klasikal
sebesar  64,29%  dan  nilai  rata-
rata  pemahaman  konsep  aktivi-
tas  ekonomi  berkaitan  dengan
sumber  daya  alam  siswa  pada
siklus  II  sebesar  78,57  de-ngan
ketuntasan  klasikal  sebesar
89,29  %.  Berdasarkan  hasil
tersebut,  dapat  disimpul-kan
bahwa  penerapan  model
pembelajaran  time  token
berbasis  problem  solving dapat
meningkatkan  pemahaman
konsep  aktivitas  ekonomi  yang
berkaitan  dengan  sumber  daya
alam pada siswa kelas IV SD N
Bumi  1  No  67  Laweyan
Surakarta.
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